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YOGYA (MERAPID)-

Dia menilai informasi yang
beredar di WA itu sumbernya ti-
dak bisa dipertanggungj:
kan. Mengingatkan isi pesan
yang disampakan tidak sesuai
fakta:

"Saya kira itu perbuatan
orang-orang yang tidak jelas sia-
pa yang mengirim (awalnya).
Faktanya tidak seperti itu. Ka-
mar masih tersedia baik ICU
maupun isolasi pasien Covid-19.
Shelter juga masih tersedia ka-
marnya,” kata Heroe, Jumat
(11/12).

Dia menyebut shelter isolasi
posotif Covid-19 tanpa gejala di
Kota Yogyakarta kini terisi ber-
kisar 25-30 kamar dari kapasitas
total 84 kamar. Sedangkan dari
tempat-tempat wisata dan askes
wisatawan ke Yogyakarta juga
ﬁdak ditutup. Untuk itu Pemkot

gyakarta mempersiapkan diri
fgrhadap Lkedatangan wisatawan
dengan menerapkan protokol ke-

POSITIF COVID-19 TAMBAH 157
Heroe Bantah Hoaks

RUang Perawatan Pasien Corona Penuh

Apps (WA) terkait penundaan kun-
jungan ke Kota Yogyakarta karena

Walikota Yogyakarta Heroe Poerwa-
~kapasitas ruang perawatan Covi&

& membantah beredarnya pesan -
informasi melalui aplikasi Whats-

-Wakil

19 di Yogya penuh. Dia

sehatan.
“Artinya sebenarnya karena
kami tidak menutup

tawan. Maka mau tidak mau
harus mempersiapkan diri de-
ngan melaksanakan protokol ke-
sehatan yang ketat,” tambah
Ketua Harian Satgas Penanga-
nan Covid-19 Kota Yogyakarta
itu.

Menurutnya beredarnya pe-
san tidak benar itu ingin menun-
jukkan kesan Yogyakarta berat
dalam menangani Covid-19. Pa-
dahal informasi yang disampai-
kan tidak sesuai fakta dan tidak
jelas sumbernya. Dia menyebut
sampai kini Kota Yogyakarta
masih zona oranye atau risiko
sedang.

*Itu jadi pemicu bagi kami un-
tuk menunjukkan Yogyakarta ti-
dak seperti itu. Sebagai pengin-
gat kami di manapun tempatnya
harus menyiapkan diri untuk

UGM sudah

Pemkot Yogyakarta tidak menutup
kunjungan wisatawan,
Diajuga menuturkan dari pihak

b beredarnya

informasi tidak benar yang juga

mengatasnamakan satgas Covid

perguruan tingginegeriitu.
*Bersambung ke halaman 9

menerima wisatawan,” pungkas
Heroe.

Sementara itu penambahan
kasus positif corona di Yogya
masih tinggi. Buktinya, Pemda
DIY melaporkan penambahan
157 kasus positif Covid-19 di
Yogyakarta pada Jumat (11/12).
Jumlah itu berdasarkan hasil
pemeriksaan dari 1281 sampel
dan 1169 orang. Hingga kini to-
tal kasus positif Covid-19 di
Yogyakarta sebanyak 7.769 ka-
sus.

Juru bicara Pemda DIY untuk
penanganan Covid-19, Berty
Murtiningsih mengatakan, dis-
tribusi kasus terdiri dari 27 war-
ga Kota Yogyakarta, 43 warga
Bantul, 9 warga Kulonprogo, 16
warga Gunungkidul, dan 62 war-
ga Sleman.

"Distribusi kasus terdiri dari
46 kasus periksa mandiri, satu
kasus screening karyawan kese-
hatan, 72 kasus hasil tracing ka-
dan 38 kasus

Instansi

Nilai Bf

@] Negali
[ Posit
[ Netrg

sus
belum ada keterangan,” Jelas-
nya.
Di sisi lain dilaporkan jumlah
kasus sembuh sebanyak 116 ka-
sus sehingga total kasus sembuh
sebanyak 5.382 kasus, terdiri
dari 18 warga Kota Yogyakarta
52 warga Bantul, dﬂ]w warga
Kulonprogo, satu warga Gu:
, dan 37

kepolisian maupun TNI melaku-
kan razia masker di Jalan Pa-
rangtritis depan parkir Taman
Wisata Gabusan Sewon Bantul,
Jumat (11/12).

Dari razia tersebut ditemukan
banyak pengendara motor mau-
pun mobil tidak mengenakan
masker. Hal ini menunjukkan
kesadaran masyarakat untuk
memakai masker ketika berada
di luar rumah masih rendah.

"Kami melakukan razia atau
operasi penegakkan disiplin dan
hukum terhadap pelanggar pro-
tokol kesehatan terutama pe-
makaian masker. Bagi yang me-

langgar tidak memakai masker
atau memakai masker tidak be-
nar akan didata selanjutnya kita
tegur dan kita bina,” ujar Koor-
dinator Razia, Drs Wahadi kepa-
da wartawan di sela-sela kegi-
atan.

Selain itu, kata dia, bagi pe-
langgar protokol kesehatan ter-
sebut akan diberikan sanksi
sosial seperti menyapu, mengu-
cap teks Pancasila hingga mela-
kukan push up. Sanksi tersebut
diharapkan akan menumbuyh-
kan kesadaran untuk selalu
mengenakan masker di m‘na‘
pun

Dia  menjelaskan “mﬁ
tersebut. m
gakan
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